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vPENGANTAR EDITOR
Pendidikan memegang peranan vital dalam kemajuan sebuah 
bangsa. Pendidikan dalam arti luas harus merupakan kesatuan 
gerak antara pemerintah, sekolah (dalam hal ini guru), dan juga 
keluarga (orang tua). Pendidikan yang terintegrasi akan mengha-
silkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas unggul. 
Akan tetapi, kenyataan di lapangan, beban pembelajaran selalu 
bertumpu pada guru. Kekurangan yang dialami oleh peserta di-
dik, kelemahan yang dimiliki oleh peserta didik, bahkan karakter 
peserta didik, selalu disangkutpautkan dengan guru.
Guru dalam hal ini memang aktor utama pembelajaran. Guru 
yang merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, bah-
kan mengevaluasi pembelajaran. Hal inilah yang membuat guru 
harus terus kreatif dan memikirkan berbagai cara untuk mengha-
silkan pembelajaran yang bermakna, dan tentu saja mewujudkan 
tujuan pembelajaran. Penggunaan berbagai metode pembela-
jaran, strategi pembelajaran, dan juga praktik-praktik psikologi 
pendidikan menjadi menu sehari-hari para guru, sehingga guru 
benar-benar dituntut sebagai pembelajar seumur hidup. Artinya, 
selama berstatus sebagai guru, maka ia tidak boleh berhenti bela-
jar dan menghasilkan kreasi-kreasi pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.
vi
Buku ini merupakan kumpulan artikel penelitian yang 
memfokuskan pada pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, 
termasuk aspek-aspek psikologi. Berusaha mengaplikasikan ber-
bagai metode pembelajaran, sehingga dapat memverifikasi me-
tode-metode yang dapat menjadi unggulan dalam materi-materi 
tertentu. Hal ini perlu dilakukan, mengingat tidak ada metode 
pembelajaran super, yang ada adalah metode pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
Akhirnya, semoga kumpulan artikel penelitian ini dapat 
memberikan manfaat dan pelajaran berharga bagi seluruh pihak, 
terutama aktifis pendidikan, untuk terus menghasilkan kreasi 
pembelajaran. Semoga Tuhan memberkati pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab kita bersama. Amin.
Jakarta, Maret 2015
Editor
LEONARD
1PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
METAKOGNITIF TERHADAP HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA
FAJRIYAH
zhiefaz@gmail.com
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Teknik, 
Matematika & IPA
Universitas Indraprasta PGRI
SUPARDI U.S.
supardi@unindra.ac.id
Program Studi Pendidikan MIPA, Program Pascasarjana
Universitas Indraprasta PGRI
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan strategi metakognitif terhadap hasil 
belajar matematika, pada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 88 Jakarta, Progam Matematika Ilmu Alam. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, 
yaitu metode penelitian yang diinginkan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kon-
disi yang terkendali dan terkontrol. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampling purposive. Pengujian 
persyaratan analisis data terdiri dari uji normalitas dengan 
uji liliefors dan uji homogenitas dengan uji Fisher. Hasil 
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pengujian kedua data tersebut menunjukkan data normal 
dan homogen. Untuk pengujian hipotesis menggunakan 
uji-t, dan hasil uji-t menunjukkan t
hitung
 = 4,03 dan t
tabel
 = 
1,69 pada taraf signifikansi 5% atau (α = 0,05) dan derajat 
kebebasan (db = 36) yang berarti t
hitung
> t
tabel
 (4,03>1,69), 
maka H
0
 ditolak dan H
1
 diterima. Dapat disimpulkan bah-
wa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 
yang menggunakan strategi pembelajaran metakognitif 
dengan hasil belajar matematika dengan strategi pembel-
ajaran ekspositori. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa adanya efektivitas penerapan strategi pembelajaran 
metakognitif terhadap hasil belajar matematika
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Metakognitif, Hasil 
Belajar Matematika.
PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu 
kepada individu untuk mengembangkan bakat serta kepribadian 
mereka. Selain dalam memberikan pengetahuan, pendidikan juga 
berperan dalam pembentukan sikap dan karakter. Hal ini sesuai 
dengan tujuan Pendidikan Nasional dalam UU nomor 20 tahun 
2003 pada BAB II pasal 3 yaitu:
“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bang-
sa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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peserta didik melakukan penguatan internal terhadap materi, 
guru mendorong peserta didik untuk mengahasilkan jawaban 
kritis dan kreatif, peserta didik membuat simpulan terhadap 
materi yang dipelajarinya.
3. Penutup: guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan 
yang dibuatkan peserta didik, peserta didik meneguhkan ke-
simpulan sesuai penuatan yang diberikan guru, peserta didik 
mengerjakan tes atau tugas yang diberikan oleh guru, dan 
guru membuat kesimpulan hasil proses pembelajaran.
METODE
Penelitian ini menggunakan teknik eksperimen dengan desain 
penelitian on shoot case study yaitu membandingkan hasil belajar 
matematika peserta didik dengan menggunakan strategi pembel-
ajaran yang berbeda, yakni strategi pembelajaran metakognitif 
dan strategi pembelajaran ekspositori. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMA Negeri 88 Jakarta, dengan jumlah sampel 40 orang, 
yaitu 20 orang untuk kelas eksperimen dan 20 orang untuk yang 
diambil dengan teknik Sampling purposive. Data akan dianalisis 
dengan menggunakan Uji–t beda rata- rata, yang terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan persyaratan analisis data, yaitu uji norma-
litas dan uji homogenitas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Secara deskriptif, data hasil belajar matematika peserta didik pada 
kelas eksperimen diambil dari hasil penelitian terhadap soal yang 
diberikan kepada sampel sebanyak 20 soal obyektif dengan 5 
alternatif pilihan jawaban. Setelah tes diberikan pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol yang di dalam proses pembelajarannya 
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diberikan strategi pembelajaran Metakognitif dengan jumlah 
20 peserta didik, namun dari 20 sampel tersebut ada data atau 
nilai yang tidak biasanya atau (outliers) maka sampel data yang 
digunakan hanya 19 peserta didik sehingga diperoleh data seba-
gai berikut:
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Terendah 75 55
Nilai Tertinggi 100 95
Mean 88,58 76,79
Median 88,25 74,92
Modus 87,83 72
Varians 58,48 109,18
Simpangan Baku 7,65 10,45
Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat perbandingan sta-
tistika deskriptif nilai tes hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dari 19 peserta didik kelas ekspe-
rimen diperoleh nilai rata-rata ( ) lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yang juga terdiri dari 19 peserta didik. Begitu pula 
dengan nilai median (Me) serta nilai modus (Mo), pada kelas ek-
sperimen diperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari data kelas 
eksperimen lebih baik daripada data kelas kontrol.
Untuk lebih jelasnya hasil dari uji normalitas antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
24
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Woolfolk, Anita. 2009. Educational Psychology: Active 
Learning Edition. (Penterjemah: Helly Prajitno Soetjipto 
dan Sri Mulyantini Soetjipto). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Yamin, Martinis. 2012. Desain Baru Pembelajaran 
Konstruktivistik. Jakarta: Referensi.
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EFEKTIVITAS PENERAPAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN METAKOGNITIF DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MIFTAH TOJIBAH
miftahtoyibah@rocketmail.com
085782133722
HURI SUHENDRI
hurisuhendri@yahoo.co.id
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Teknik, 
Matematika & IPA
Universitas Indraprasta PGRI
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran metakognitif 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 
SMP. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain one shot case 
study dengan dua variabel, yaitu strategi pembelajaran me-
takognitif dan hasil belajar matematika. Sampel diperoleh 
melalui purposive sampling. Tiap-tiap kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diambil 20 peserta didik, sehingga 
jumlah sampel seluruhnya 40 peserta didik. Analisis data 
menggunakan uji t
hitung, 
dan terlebih dahulu dilakukan 
26
EduRESEARCH–Raise The Standard
analisis statistik deskriptif dan uji persyaratan data. Untuk 
uji normalitas, menggunakan uji liliefors dan untuk uji 
homogenitas menggunakan uji Fisher. Berdasarkan pengu-
jian hipotesis yang dilakukan, didapat sebesar 4, 4689 dan 
  sebesar 1,69 karena   maka H
0
 ditolak. 
Dengan demikian, rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan strategi pembelajaran metakognitif lebih 
tinggi daripada rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifi-
kan antara penerapan strategi pembelajaran metakognitif 
terhadap hasil belajar matematika.
Kata kunci: strategi pembelajaran, metakognitif, hasil bela-
jar matematika.
PENDAHULUAN
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada 
era globalisasi ini sangat cepat. Perkembangan tersebut sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan di Indonesia dan pendidikan 
itu sendiri pada hakikatnya merupakan unsur penting dalam 
rangka mendukung pembangunan nasional melalui pembentukan 
sumber daya manusia yang unggul. Oleh karena itu, pendidikan 
perlu dilaksanakan terpadu, serasi, dan teratur serta pelaksanaan 
pendidikan yang didukung oleh tripusat pendidikan (keluarga, 
masyarakat, dan sekolah). Dalam menghadapi era globalisasi yang 
penuh tantangan ini, pendidikan merupakan aspek yang sangat 
penting karena dengan pendidikan diharapkan mampu memben-
tuk sumber daya manusia yang terampil, kreatif, dan inovatif.
39
Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Metakognitif dalam 
Pembelajaran Matematika
Pengumpulan data untuk variabel hasil belajar matematika 
diperoleh dari hasil tes ulangan harian yang diberikan kepada 
peserta didik pada akhir pokok bahasan sistem koordinat. Dalam 
hal ini, diperoleh hasil tes yang diberikan kepada peserta didik se-
telah diberikan perlakuan. Tes hasil belajar berupa pilihan ganda 
sebanyak 20 soal, sedangkan untuk variabel strategi belajar (data 
variabel bebas) berupa informasi tentang pengertian atau definisi, 
diperoleh melalui studi literatur buku dan jurnal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 223 
Jakarta. Responden adalah peserta didik SMP Negeri 223 Jakarta 
terdiri dari kelas VIII-C dan kelas VIII-D. Responden adalah 
peserta didik SMP Negeri 223 Jakarta kelas VIII-C dan kelas 
VIII-D berusia antara 12 sampai 14 tahun. Peserta didik berasal 
dari etnis dan budaya yang beragam. Pada penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah kelas VIII sebanyak 40 peserta didik, yaitu 
kelas VIII-C sebanyak 20 peserta didik sebagai kelas kontrol dan 
kelas VIII-D sebanyak 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen.
Dari sampel sebanyak 40 peserta didik tersebut, diperoleh 
nilai hasil belajar peserta didik yang diberikan Strategi pembela-
jaran metakognitif dan yang diberikan strategi pembelajaran eks-
positori melalui tes pada akhir pokok bahasan sistem koordinat. 
Hasil belajar matematika yang diajarkan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran metakognitif diperoleh nilai terendah  
sedangkan nilai tertinggi , rata-rata nilai  dengan 
median , modus , varians  dan 
simpangan baku . Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika peserta didik menunjukkan hasil yang baik 
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sedangkan hasil belajar matematika yang diajarkan dengan meng-
gunakan model pembelajaran ekspositori diperoleh nilai terendah 
, sedangkan nilai tertinggi , rata-rata nilai  
dengan median , modus , varians 
dan simpangan baku . 
Berdasarkan data dapat terlihat perbandingan statistika des-
kriptif nilai tes hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dari 20 peserta didik kelas eksperimen dipero-
leh nilai rata-rata ( ) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
juga terdiri dari 20 peserta didik. Begitu pula dengan nilai median 
(Me) dan nilai modus (Mo), pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa hasil dari data kelas eksperimen yang 
diajar dengan penerapan strategi pembelajaran metakognitif lebih 
baik daripada data kelas kontrol yang diajar dengan diajar dengan 
penerapan strategi pembelajaran ekspositori.
Selanjutnya, dalam menganalisis data dilakukan uji normali-
tas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan uji liliefors (Lo) dengan 
taraf signifikan α = 0,05. Dari hasil perhitungan uji normalitas 
pada kelas eksperimen diperoleh  dan pada 
kelas kontrol diperoleh . Berdasarkan hasil 
yang diperoleh pada uji normalitas pada kedua kelas menunjuk-
kan  maka H0 diterima dan H1 ditolak atau dengan 
kata lain, data kedua kelas berdistribusi normal.
Kedua kelas sampel pada penelitian ini dinyatakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varians kedua populasi tersebut dengan menggu-
nakan uji Fisher. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui 
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Yamin, Martinis. 2012. Desain Baru Pembelajaran 
Konstruktivistik. Tangerang: Referensi.
Yamin, Martinis. 2012. Strategi Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Tangerang: Referensi.
Zakiah, Nur Eva. 2013. Pembelajaran dengan Pendekatan 
Open-Ended untuk Meningkatkan Kemampuan 
Metakognitif dan Self-Esteem Peserta didik. Prosiding 
Seminar Nasional Matematika. Semarang, 26 Oktober.
Zulkardi. 2007. Arti PISA, TIMSS, & UN Bagi Guru 
Matematika. Makalah Seminar Nasional Pendidikan. 
Palembang: FKIP UNSRI, PPS UNSRI.
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PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN 
METAKOGNITIF TERHADAP HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA
ANISTIN KAROMAH
anistin.isti@gmail.com
INDAH LESTARI
ndanandy_9@yahoo.co.id
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Teknik, 
Matematika dan IPA
Universitas Indraprasta PGRI
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh strategi pembelajaran Matematika yang sesuai dan dapat 
membantu pemahaman konsep dasar dalam pembelajaran 
Matematika khususnya untuk penyelesaian materi operasi 
hitung bilangan bulat di kelas V SD. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah desain one shot case study dengan dua variabel, 
yaitu strategi pembelajaran metakognitif dan hasil belajar 
Matematika. Sampel diperoleh melalui Purposive Sampling, 
masing-masing 20 orang untuk 2 kelas yaitu kelas eksperi-
men dan kelas kontrol, sehingga besar sampel seluruhnya 
40 peserta didik. Analisis data menggunakan uji t
hitung
 dan 
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terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif dan 
uji persyaratan data. Untuk uji normalitas menggunakan 
uji liliefors dan untuk uji homogenitas menggunakan uji 
Fisher. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, di-
dapat t
hitung
 sebesar 4,77 dan t
tabel
 sebesar 1,69. Karena t
hitung 
> t
tabel, 
H
0
 ditolak. Dengan demikian, rata-rata hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran 
metakognitif lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.
Kata kunci: strategi pembelajaran, metakognitif, hasil bela-
jar matematika
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kunci utama dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Pendidikan dapat me-
majukan suatu bangsa. Undang-undang Dasar 1945 mengama-
natkan bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga negara. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), ditegaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh 
karena itu, pendidikan harus dilaksanakan secara serasi, antara 
pendidikan yang diberikan dalam keluarga, masyarakat, dan 
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Y
E
: Hasil belajar Matematika peserta didik kelom-
pok eksperimen
X
K
: Hasil belajar Matematika peserta didik kelompok kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cibubur 01 
Pagi Jakarta yang beralamat di Jalan Mesjid Fathyul Ghofur, 
Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur. Waktu 
penelitian adalah semester gasal tahun pelajaran 2014/2015 pada 
Agustus 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 
SD Negeri Cibubur 01 Pagi Jakarta, kelas V yang berjumlah 
88 peserta didik. Sampel diambil dari populasi terjangkau yang 
diperoleh melalui purposive sampling, masing-masing 20 peserta 
didik untuk dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
sehingga jumlah sampel seluruhnya adalah 40 peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 
Cibubur 01 Pagi Jakarta. Responden adalah peserta didik SD 
Negeri Cibubur 01 Pagi Jakarta kelas V-A dan V-B berusia 10 
sampai 11 tahun. Peserta didik berasal dari etnis dan budaya yang 
beragam. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah kelas 
V, yaitu kelas V-A sebanyak 20 peserta didik sebagai kelas kontrol 
dan kelas V-B sebagai kelas eksperimen.
Dari sampel sebanyak 40 peserta didik tersebut diperoleh 
nilai hasil belajar peserta didik yang diberikan strategi pembel-
ajaran metakognitif dan peserta didik yang diberikan strategi 
pembelajaran ekspositori melalui tes pada akhir pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat. Secara deskriptif, hasil penelitian 
dapat digambarkan melalui tabel 1.
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Tabel 1. Rangkuman Data Deskritif
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Terendah 53 47
Nilai Tertinggi 87 80
Mean 72,9 60,6
Median 73 60
Modus 80 63
Varians 82,99 50,31
Simpangan Baku 9,11 7,09
Berdasarkan data di atas dapat terlihat perbandingan sta-
tistika deskriptif nilai tes hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dari 20 peserta didik, kelas ek-
sperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yang juga terdiri dari 20 peserta didik. Begitu pula 
dengan nilai median dan nilai modus, pada kelas eksperimen 
memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari data kelas 
eksperimen yang diajar dengan penerapan strategi pembelajaran 
metakognitif lebih baik daripada data kelas kontrol yang diajar 
dengan penerapan strategi pembelajaran ekspositori.
Selanjutnya, dalam menganalisis data, dilakukan uji normali-
tas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka dilaku-
kan uji normalitas data dengan menggunakan uji liliefors (Lo) 
dengan taraf signifikan α = 0,05. Untuk lebih jelasnya, hasil dari 
uji normalitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut:
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tentang pengaruh kemampuan metakognitif peserta didik 
terhadap prestasi belajar matematika peserta didik SMK XI 
Akuntansi di Jakarta. Metode penelitian yang digunakan 
adalah survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik SMK XI Akuntansi di SMKN 22 Jakarta, SMK 
Budhi Warman 1, dan SMK Islam Yasmin Jakarta Timur. 
Sampel diambil dengan teknik simple random sampling, se-
banyak 28 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan 
adalah instrumen kemampuan metakognitif peserta didik 
dan instrumen prestasi belajar matematika. Data dianalisis 
80
EduRESEARCH–Raise The Standard
dengan teknik korelasi regresi. Hasil Pengujian hipotesis 
menujukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signi-
fikan kemampuan metakognitif peserta didik terhadap 
prestasi belajar matematika.
Keywords: matematika, Prestasi belajar, kemampuan metakognitif 
peserta didik
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
perkembangan individu untuk menciptakan masyarakat yang 
mempunyai daya saing di segala bidang. Pendidikan harus mam-
pu mencetak individu-individu yang mempunyai daya kompe-
titif, kreatif, dan budi pekerti. Rendahnya kualitas pendidikan 
merupakan sebab dari rendahnya penyediaan sumber daya ma-
nusia yang berkualitas, sehingga terhambatnya pembangunan di 
Indonesia. Hal ini dipertegas oleh Suhendar (Supardi, 2012: 113) 
yang menyampaikan bahwa dalam The Global Competitiveness 
Report 2011-2012 (laporan tahunan daya saing global tahun 
2011-2012) yang dibuat oleh World Economic Forum (WEF) 
menetapkan Indonesia berada pada posisi ke-46 dari 142 negara 
di dunia.
Kenyataan tersebut bukan sebuah alasan yang tepat untuk 
kemudian membuat simpulan bahwa sumber daya manusia di 
Indonesia rendah. Hal ini terbukti dengan pencapaian prestasi 
Indonesia dalam beberapa ajang internasional. Salah satunya 
yang dilansir pada Vivanews tanggal 1 Agustus 2013 menyam-
paikan bahwa dalam ajang olimpide matematika Internasional 
(International Mathematical Olympiad) ke-54 yang diselenggara-
kan di Santa Marta, Kolombia, pada tanggal 18-27 Juli 2013, 
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dalam waktu enam bulan pada tahun 2014. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
teknik analisis korelasi regresi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik-siswi SMK XI Akuntansi. Sampel diambil 
dari populasi terjangkau dengan teknik Simple random Sampling 
secara bertahap. Dalam penelitian ini jumlah populasi peserta 
didik SMK XI Akuntansi dari tiga sekolah tersebut sebanyak 113 
peserta didik dan tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 25%, 
maka akan diperoleh sampel sebanyak 28 responden.
Pengumpulan data untuk variabel prestasi belajar matemati-
ka diperoleh dari hasil tes ulangan yang diberikan kepada peserta 
didik dan datanya diperoleh dari wali kelas (data skunder). Tes 
prestasi berupa pilihan ganda sebanyak 30 soal, sedangkan untuk 
variabel kemampuan metakognitif peserta didik diperoleh dengan 
melakukan tes tertulis yang berupa angket kepada sampel atau 
responden sebanyak 30 butir soal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Prestasi belajar matematika
Dari data pengukuran prestasi belajar matematika terdapat 28 
peserta didik yang dijadikan sampel penelitian, diperoleh data 
skor maksimum 90 dan skor minimum 61, sehingga diperoleh 
rentang (jangkauan) data sebesar 29. Berdasarkan hasil analisis 
data, diperoleh mean 78,53; median 79,9; modus 81,4; dan 
simpangan baku 6,57. Dari rentang skor teoretik antara 61 sam-
pai 90, mayoritas peserta didik (8,37 %) memiliki skor prestasi 
belajar matematika dalam rentang antara 66 sampai 70 dari skor 
maksimum 90. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pres-
tasi belajar matematika peserta didik tergolong baik dan beragam.
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Data Kemampuan Metakognitif Peserta didik
Dari Hasil pengukuran kemampuan metakognitif peserta didik 
terhadap 28 peserta didik yang dijadikan sampel penelitian diper-
oleh data skor maksimum 113 dan skor minumum 65, sehingga 
diperoleh rentang (jangkauan) data sebesar 48. Berdasarkan hasil 
analisis data, diperoleh mean 89,10; median 89,5; modus 91,5; 
dan simpangan baku 12,206. Dari rentang skor teoretik antara 
65 sampai 113, mayoritas peserta didik (13,69%) memiliki skor 
prestasi belajar matematika dalam rentang antara 74 sampai 81 
dari sekor maksimum 113. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan metakognitif peserta didik tergolong baik 
dan beragam.
Uji Persyaratan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diuji persyaratan 
analisis, yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Hasil 
pengujian normalitas menggunakan uji Lilifors diperoleh hasil 
bahwa seluruh variabel berdistribusi normal. Hasil pengujian 
linieritas menggunakan tabel bantuan ANAVA diperoleh hasil 
bahwa persamaan regresi yang terbentuk antara kedua variabel 
adalah linier, sehingga dapat dilanjutkan menggunakan statistik 
parametrik, dengan korelasi dan regresi linier sederhana.
Pengujian Hipotesis Penelitian
Untuk mengetahui tingkat keerataan hubungan antara variabel 
X dan variabel Y dalam penelitian ini digunakan rumus kore-
lasi Product Moment. Dari perhitungan didapat nilai r
xy
 = 0,93. 
Artinya, terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan 
metakognitif peserta didik dengan prestasi belajar matematika.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh 
mana kemampuan metakognitif terhadap prestasi belajar 
matematika peserta didik SMK kelas XI Akuntansi di 
Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 
dengan analisis korelasi. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di Pasar Rebo Jakarta Timur. Sampel 
diambil dengan teknik acak sederhana (random sampling), 
sebanyak 40 orang peserta didik. Instrumen yang digu-
nakan adalah kemampuan metakognitif dan instrumen 
prestasi belajar matematika. Data dianalisis dengan teknik 
regresi. Analisis data menggunakanuji t
hitung 
dan terlebih 
dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif. Untuk uji 
normalitas menggunakan uji lilifors dan uji kelinieran 
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regresi. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, 
terdapat t
hitung 
sebesar 6 dan t
tabel 
sebesar 1,706.Karena t
hitung
> 
t
tabel 
maka H
1
ditolak. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar peserta didik yang kemampuan metakognitif tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan metakognitif terhadap pres-
tasi belajar matematika peserta didik.
Kata kunci: kemampuan metakognitif, prestasi belajar matematika.
PENDAHULUAN
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan tumpuan uta-
ma agar suatu negara mampu bersaing di era globalisasi. Untuk 
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan 
pendidikan yang memiliki berbagai mata pelajaran. Pendidikan 
merupakan unsur penting dalam rangka mendukung pemba-
ngunan nasional melalui pembentukan sumber daya manusia 
yang unggul. Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi di 
berbagai bidang, banyak yang harus dipersiapkan, salah satunya 
adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, 
pendidikan perlu dilaksanakan terpadu, serasi, dan teratur serta 
pelaksanaan pendidikan yang didukung oleh tripusat pendidikan 
(keluarga, masyarakat, dan sekolah).
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas manusia dan suatu bangsa. Manusia sebagai sasaran dalam 
pendidikan, maka dalam konteks pendidikan peserta didik me-
rupakan sumber daya manusia yang disiapkan sebagai individu, 
warga negara, dan warga dunia di masa depan. Pemerintah selalu 
memperbaharui kurikulum dengan tujuan untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. Perbaikan 
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pemberian angket kemampuan berpikir yang berupa kuesioner 
dan hasil belajar matematika peserta didik.
Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
X = kemampuan metakognitif
Y = prestasi belajar peserta didik
Sampel penelitian ini berasal dari kelas XI Akuntansi dari 3 
sekolah, yaitu SMKN 22 Jakarta dengan jumlah peserta didik ke-
las XI Akuntansi 1 adalah 33 peserta didik dan kelas XI Akuntansi 
2 adalah 33 peserta didik, SMK Budhi Warman dengan jumlah 
peserta didik kelas XI Akuntansi adalah 32 peserta didik, dan 
SMK PB Soedirman dengan jumlah peserta didik Kelas XI 
Akuntansi adalah 28 peserta didik SMK se-kecamatan Pasar Rebo 
Jakarta Timur. Jumlah Responden sebanyak 40 peserta didik yang 
terdiri dari 4 kelas yang berasal dari 3 sekolah, yaitu SMKN 22, 
yaitu 10 peserta didik kelas XI Akuntansi 1, 10 peserta didik XI 
Akuntansi 2, SMK Budhi Warman, yaitu 10 peserta didik kelas 
XI Akuntansi, dan SMK PB Soedirman, yaitu 10 peserta didik 
kelas XI Akuntansi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua bagi-
an yang terdiri dari variabel bebas, yaitu kemampuan metakognitif 
peserta didik (X) dan data terikat, yaitu prestasi belajar matemati-
ka (Y). Jumlah sumber data berjumlah 40 responden dari peserta 
didik kelas XI Akuntansi dari tiga sekolah di Kecamatan Pasar 
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Rebo, Jakarta Timur. Berdasarkan hasil perhitungan data, didapat 
data sebagai berikut:
Tabel 1. Rangkuman data deskriptif
Statistik
Kemampuan 
metakognitif
Prestasi belajar
Nilai Terendah 69 70
Nilai Tertinggi 121 86
Mean 92,12 78,65
Median 88 79,5
Modus 81,65 82,4
Varians 200,16 29,97
Simpangan Baku 14,14 5,47
Selanjutnya, dalam menganalisis data dilakukan uji norma-
litas dan uji kelinieran regresi. Untuk mengetahui apakah data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, dila-
kukan uji normalitas data dengan menggunakan uji liliefors (Lo) 
dengan taraf signifikan α = 0,05. Untuk lebih jelasnya, hasil dari 
uji normalitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut:
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gam-
baran tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik pada materi sistem koordinat. 
Penelitian ini bersifat eksperimen quasi yang dilakukan 
terhadap peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Cibinong. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu. Kelas eksperimen menggunakan model 
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pembelajaran PBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Data penelitian diper-
oleh melalui: tes tertulis pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, observasi pada kelas eksperimen. Hasil dari 
pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata kemam-
puan kelas eksperimen 79 dan kelas kontrol sebesar 68,5 
sehingga keduanya tergolong cukup baik. Hasil observasi 
menunjukkan kegiatan kooperatif yang dominan adalah 
kegiatan berada dalam tugas yaitu sebesar 98%. Dari hasil 
penelitian, hipotesis terbukti bahwa penerapan model pem-
belajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada 
model pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih 
memacu untuk menumbuhkan pola pikir kritis dan kreatif, 
sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika.
Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matematika, Problem Based 
Learning (PBL)
PENDAHULUAN
Saat ini pendidikan sangatlah penting. Pendidikan diartikan 
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan 
menghasilkan kualitas yang lebih tinggi guna menjamin pelaksa-
naan pelaksanaan dan kelangsungan pembangunan suatu negara. 
Pendidikan merupakan investasi kemanusiaan suatu negara kare-
na dari sanalah kemajuan suatu bangsa di masa yang akan datang 
dipertaruhkan. Apabila pendidikan di suatu negara itu maju dan 
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yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Cibinong, 
dengan sampel sebanyak 20 peserta didik. Pengambilan sampel 
menggunakan Purposive Sampling pada semua kelas.
Variabel pada penelitian ini termasuk pada variabel normatif 
yang terdiri dari dua kelompok yaitu variabel eksperimen dan va-
riabel kontrol. Variabel eksperimennya adalah kemampuan peme-
cahan masalah matematika pada peserta didik yang memperoleh 
model pembelajaran PBL, sedangkan variabel kontrolnya adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik 
yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan peserta didik 
dalam bentuk uraian yang telah diuji validitasnya.
Uji hipotesis data dilakukan setelah melakukan uji normali-
tas dan homogenitas pada data kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian 
menggunakan statistik parametrik dengan taraf signifikasi 5%. 
Perlu diketahui gambaran secara langsung mengenai sikap dan 
keterampilan peserta didik selama pembelajaran berlangsung 
dilakukan observasi penilaian yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran di sekolah tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) rata-rata nilai  dengan median (Me) = 
80,5; modus (Mo) = 91,21; dan simpangan baku (s) = 10,71. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah ma-
tematika peserta didik menunjukkan hasil yang baik, sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajarkan 
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dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori rata-rata 
nilai 68,5; median (Me) = 69,5; modus (Mo) = 81,21; dan sim-
pangan baku (s) = 10,9. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik menunjukkan 
hasil yang baik.
Pembahasan
Pada hakikatnya pembelajaran yang harus diterapkan di sekolah 
terkait dalam implementasi kurikulum 2013 adalah peserta didik 
yang menjadi peran utama dalam proses pembelajaran di mana 
ilmu berasal dari peserta didik sendiri dan kembali lagi untuk pe-
serta didik. Guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran dan tidak 
bersifat ceramah yang mungkin cenderung monoton dan mem-
buat peserta didik hanya mendengar, menulis, dan mengerjakan 
tugas. Peserta didik mencari pembahasan materi dari berbagai 
sumber dan gaya belajar mengikuti kepribadian masing-masing 
pribadi, sehingga peserta didik dapat lebih leluasa untuk dapat 
mengeksplorasi kemampuan mereka sesuai dengan yang dimiliki.
Selain hal di atas, implementasi dari kurikulum 2013 juga 
menuntut para pendidik maupun peserta didik untuk senantiasa 
berkolaborasi guna memperluas pengetahuan yang telah dimiliki 
dan bersikap selayaknya manusia sosial yang senantiasa membu-
tuhkan orang lain dalam kehidupan. Tidak hanya terbatas pada 
peserta didik untuk berkolaborasi dengan sesama peserta didik, 
tetapi peserta didik juga mampu berkolaborasi dengan guru dan 
begitu juga guru dengan guru. Dengan demikian, ilmu yang 
dimiliki terus berkembang dan wawasan pun bertambah luas. 
Dengan demikian, pembelajaran dapat berjalan secara efektif 
dan tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gam-
baran tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik pada materi program linear. 
Penelitian ini bersifat eksperimen quasi yang dilakukan 
terhadap siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cibinong. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran PBL, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Data penelitian diperoleh melalui: tes tertulis 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, observasi 
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pada kelas eksperimen. Hasil dari pengolahan data me-
nunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kelas eksperimen 
87,5 dan kelas kontrol sebesar 81,5 sehingga keduanya 
tergolong baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pene-
rapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
lebih baik daripada model pembelajaran ekspositori dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matema-
tika, karena dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) lebih memacu untuk menumbuhkan pola 
pikir kritis dan kreatif, sehingga terdapat pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah matematika.
Kata Kunci: pemecahan masalah matematika, model pembelajar-
an, problem based learning (pbl)
PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga pendidikan 
harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan 
hasil yang maksimal. Salah satu pelajaran yang penting adalah 
matematika. Matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu 
lainnya, sehingga kreativitas pembelajaran matematika perlu di-
kembangkan, karena matematika harus diajarkan secara menarik 
dan terhubung dengan dunia nyata dan menggunakan variasi 
metode pembelajaran, dengan demikian dapat diciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Jennifers Nichols (Sudrajat, 
2013: 1) bahwa ada 4 prinsip pembelajaran yang harus dipe-
nuhi dalam proses pendidikan yaitu (1) instruction should be 
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Variabel pada penelitian ini termasuk pada variabel normatif 
yang terdiri dari dua kelompok yaitu variabel eksperimen dan 
variabel kontrol. Variabel eksperimennya adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada siswa yang memperoleh 
model pembelajaran PBL, sedangkan variabel kontrolnya adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa yang 
memperoleh model pembelajaran ekspositori. Instrumen peneli-
tian yang digunakan adalah tes kemampuan siswa dalam bentuk 
uraian yang telah diuji validitasnya. Uji hipotesis data dilakukan 
setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas pada data ke-
mampuan pemecahan masalah matematika. Analisis data untuk 
pengujian hipotesis penelitian menggunakan statistik parametrik 
dengan taraf signifikansi 5%. Perlu diketahui, gambaran secara 
langsung mengenai sikap dan keterampilan siswa selama pembel-
ajaran berlangsung dilakukan observasi penilaian yang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran di sekolah tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajarkan de-
ngan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) rata-rata nilai 87,5; dengan median (Me) = 89,5, modus 
(Mo) = 95,03; dan simpangan baku (s) = 5,5. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa me-
nunjukkan hasil yang baik, sedangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran ekspositori rata-rata nilai 81,5; dengan median 
(Me) = 80,5; modus (Mo) = 75; dan simpangan baku (s) = 8. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah ma-
tematika siswa menunjukkan hasil yang baik.
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Analisis persyaratan data dilakukan uji normalitas kedua 
kelas dengan menggunakan uji liliefors. Dapat disimpulkan 
bahwa data kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas dari kedua kelas tersebut 
dengan mengunakan uji Fisher dan dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Dengan demi-
kian, dua sampel tersebut homogen setelah diberikan perlakuan.
Setelah didapat data berdistribusi normal dan homogen, 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dan ternyata 
hasilnya kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
lebih baik daripada yang menggunakan model pembelajaran eks-
positori. Oleh karena itu, terdapat pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika.
Pembahasan
Pada hakikatnya pembelajaran yang harus diterapkan di sekolah 
terkait dalam implementasi kurikulum 2013 adalah peserta didik 
yang menjadi peran utama dalam proses pembelajaran di mana 
ilmu berasal dari peserta didik sendiri dan kembali lagi untuk 
peserta didik. Guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran dan 
tidak bersifat ceramah yang mungkin cenderung monoton 
dan membuat peserta didik hanya mendengar, menulis, dan 
mengerjakan tugas. Peserta didik mencari pembahasan materi 
dari berbagai sumber dan sesuai dengan gaya belajar tiap-tiap 
individu, sehingga peserta didik dapat lebih leluasa untuk dapat 
mengeksplorasi kemampuan mereka sesuai dengan yang dimiliki.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
pengaruh model contextual teaching and learning terhadap 
hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SDI 
Al-Ma’ruf Cibubur, Jakarta Timur, pada peserta didik kelas 
VI dengan sampel sebanyak 40 peserta didik yang terdiri 
dari kelas VI-A (kelas eksperimen) sebanyak 20 peserta 
didik dan kelas VI-B (kelas kontrol) sebanyak 20 siswa. 
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif 
berupa quasi eksperimen dan terlebih dahulu dilakukan 
analisis statistik deskriptif serta uji persyaratan data. Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
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menggunakan model contextual teaching and learning lebih 
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran ekspositori.
Kata kunci : model pembelajaran, hasil belajar matematika
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam pembangunan 
suatu Negara. Maju mundurnya suatu negara ditentukan oleh 
beberapa faktor di antaranya adalah faktor pendidikan. Oleh 
sebab itu, dalam pelaksanaan pembangunan suatu negara, faktor 
pendidikan seharusnya lebih diperhatikan karena pendidikan 
merupakan satu-satunya cara agar manusia dapat menjadi lebih 
baik dalam meningkatkan sumber daya manusia, sehingga dapat 
mengimbangi setiap perkembangan yang terjadi agar tidak terting-
gal jauh oleh kemajuan teknologi terutama di bidang pendidikan.
Menurut Leonard (2013: 97), “Pendidikan sebagai indikator 
kemajuan bangsa dipandang penting dalam proses pembangun-
an”. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 
tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab I, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
Pada hakikatnya, pendidikan merupakan sarana mendasar 
untuk memperoleh kelangsungan hidup manusia secara instru-
mental. Pendidikan merupakan media untuk pengembangan 
sumber daya manusia dan pelestarian kebudayaan dalam proses 
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Gambar 1 Desain Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Belajar Matematika
Dari hasil pengukuran hasil belajar matematika terhadap 40 
peserta didik yang dijadikan sampel penelitan, 20 peserta didik 
kelas eksperimen dan 20 peserta didik kelas kontrol, dari hasil 
kelas eksperimen diperoleh data nilai maksimum 96 dan nilai 
minimum 60, sehingga diperoleh rentangan (jangkauan) data 
sebesar 36.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh mean 78,3; median 
78,5; modus 79,05; dan simpangan baku 9,45. Untuk pengukur-
an hasil pengukuran hasil belajar matematika terhadap 20 peserta 
didik yang dijadikan sampel penelitan kelas kontrol, diperoleh 
data nilai maksimum 94 dan nilai minimum 40, sehingga diper-
oleh rentangan (jangkauan) data sebesar 54. Berdasarkan hasil 
analisis data, diperoleh mean 62,5; median 63,04; modus 65,17; 
dan simpangan baku 12,56. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar matematika peseta didik tergolong baik.
Uji Persyaratan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diuji persyaratan 
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 
pengujian normalitas menggunakan uji liliefors diperoeh hasil 
bahwa seluruh kelompok berdistribusi normal, dan hasil pengu-
jian homogenitas menunjukkan bahwa data berasal dari populasi 
yang homogen.
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Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui apakah ada pengaruh hasil belajar matematika peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada kelas eksperimen dengan yang menggunakan 
pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. Hasil perhitungan 
hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan Uji t. Adapun 
hasil pengujian hipotesis variabel hasil belajar matematika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t
hitung
 > t
tabel
 atau 11,11 > 
2,0252. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil bela-
jar matematika peserta didik pada pokok bahasan bilangan bulat 
yang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
learning (Kelas Eksperimen) dan kelompok peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran ekspositori (Kelas Kontrol).
Pembahasan
Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat peningkatan 
terhadap hasil belajar Matematika antara peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran CTL dengan peserta didik 
yang diajar dengan pembelajaran ekspositori. Dapat dilihat bah-
wa hasil belajar Matematika dan aktivitas peserta didik semakin 
meningkat dari setiap pertemuan dengan menggunakan model 
CTL. Model CTL ini memacu peserta didik untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 
belajar dari kehidupan peserta didik sehari-hari. Hal ini memu-
dahkan peserta didik memahami materi yang dipelajari. Dengan 
penerapan pembelajaran menggunakan model tersebut, peserta 
didik dapat lebih aktif dalam belajar.
Perbedaan kemampuan akademik antara pesera didik yang 
satu dengan peserta didik yang lain tidak menjadi permasalahan, 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gam-
baran tentang pengaruh model pembelajaran Contextuan 
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik pada materi barisan dan deret. 
Penelitian ini bersifat eksperimen quasi yang dilakukan 
terhadap peserta didik kelas XI SMK Kesehatan Bhakti 
Insani. Teknik pengambilan sampel menggunakan pur-
posive sampling. Kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran CTL, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Data penelitian diperoleh 
melalui tes tertulis pada kelas eksperimen maupun kelas 
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kontrol, observasi pada kelas eksperimen. Hasil dari pengo-
lahan data menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kelas 
eksperimen 73,45 dan kelas kontrol sebesar 62, sehingga 
keduanya tergolong cukup baik. Hasil observasi menun-
jukkan bahwa kegiatan kooperatif yang sangat dominan 
adalah kegiatan berada dalam tugas menyelesaikan masalah 
matematika yang diaplikasikan pada kehidupan nyata. Dari 
hasil penelitian, hipotesis membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) lebih baik daripada model pembelajaran ekspositori 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta di-
dik, karena model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
lebih mengarahkan peserta didik untuk berpikir kreatif dan 
kritis, sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik.
Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran, 
Contextual Teaching adn Learning (CTL)
PENDAHULUAN
Menurut Kusumadewi (2007: 1) tentang perkembangan pen-
didikan di Indonesia, yaitu memasuki abad ke-21 gelombang 
globalisasi dirasakan kuat dan terbuka. Kemajuan teknologi 
dan perubahan yang terjadi memberikan kesadaran baru bah-
wa Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Yang dirasakan saat ini 
adalah adanya ketertinggalan di dalam mutu pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun informal dari hasil yang diperoleh 
setelah kita membandingkannya dengan negara lain. Oleh karana 
itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusia 
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Kesehatan Bhakti Insani, dengan sampel sebanyak 40 peserta 
didik. Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling 
pada semua kelas.
Variabel pada penelitian ini termasuk pada variabel normatif 
yang terdiri dari dua kelompok, yaitu variabel eksperimen dan 
variabel kontrol. Variabel eksperimennya adalah hasil belajar 
matematika pada peserta didik yang memperoleh model pembel-
ajaran CTL, sedangkan variabel kontrolnya adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada peserta didik yang memper-
oleh model pembelajaran ekspositori. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes kemampuan peserta didik dalam bentuk 
uraian yang telah diuji validitasnya. Uji hipotesis data dilakukan 
setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas pada data ke-
mampuan pemecahan masalah matematika. Analisis data untuk 
pengujian hipotesis penelitian menggunakan statistik parametrik 
dengan taraf signifikansi 5%. Perlu diketahui gambaran secara 
langsung mengenai sikap dan keterampilan peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung dilakukannya observasi penilaian oleh 
guru mata pelajaran di sekolah tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil belajar matematika yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) rata-rata 
nilai  dengan median , modus  
dan simpangan baku . Dapat disimpulkan bahwa Hasil 
belajar matematika peserta didik menunjukkan hasil yang cukup 
baik, sedangkan hasil belajar matematika yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran ekspositori rata-rata nilai 
 dengan median , modus  dan 
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simpangan baku . Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika peserta didik menunjukkan hasil yang cu-
kup baik.
Analisis persyaratan data dilakukan uji normalitas kedua 
kelas dengan menggunakan uji liliefors. Dapat disimpulkan 
bahwa data kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas dari kedua kelas tersebut 
dengan mengunakan uji Fisher dan disimpulkan bahwa kedua 
kelompok data memiliki varian yang sama. Dengan demikian, 
dua sampel tersebut homogen setelah diberikan perlakuan.
Setelah didapat data berdistribusi normal dan homogen, 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Ternyata 
hasilnya menunjukkan bahwa hasil belajar matematika yang 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) lebih baik daripada yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. Oleh karena itu, terdapat pengaruh 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik.
Pembahasan
Pada hakikatnya pembelajaran yang harus diterapkan di seko-
lah terkait dalam implementasi kurikulum 2013 adalah peran 
utama dalam proses pembelajaran di mana ilmu berasal dari 
peserta didik, untuk peserta didik. Guru tidak lagi menjadi pusat 
pembelajaran atau sumber belajar peserta didik, tetapi menjadi 
pembelajar yang aktif. Terkadang, pembelajaran yang berpusat 
pada guru, cenderung monoton dan membuat peserta didik ha-
nya mendengar, menulis, dan mengerjakan tugas. Melalui CTL, 
peserta didik dapat mencari dan mengeksplorasi pembahasan 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap hasil belajar Matematika. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen de-
ngan analisis data menggunakan uji beda rata-rata atau uji t. 
Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII A dan VIII B SMP Dharma Bakti Cijantung. 
Sampel penelitian diperoleh melalui teknik simple random 
sampling yaitu teknik pengumpulan sampel secara acak. 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa 
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tes pilhan ganda yang terdiri dari 25 butir soal. Pengujian 
persyaratan analisis data terdiri dari uji normalitas dengan 
metode uji Liliefors dan uji homogenitas dengan metode 
uji fisher. Berdasarkan hasil pengujian persyaratan analisis 
data disimpulkan bahwa kedua kelompok data berdistribu-
si normal dan homogen. Dari hasil hipotesis dan analisis 
data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika 
pada kelompok peserta didik yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
lebih tinggi daripada hasil belajar Matematika pada ke-
lompok peseta didik yang diajarkan dengan pembelajaran 
Ekspositori. Dengan kata lain, penggunaan model pem-
belajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pengajaran materi sistem koordinat berpengaruh terhadap 
hasil belajar Matematika.
Kata kunci: Model Pembelajaran, Contextual Teaching And 
Learning (CTL), Sistem Koordinat, Hasil Belajar Matematika.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha penting yang harus dijalankan oleh 
setiap manusia karena dapat membantu menjadi pribadi mandiri 
yang utuh, produktif, dan kreatif. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 ten-
tang Sisdiknas dikatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta pera-
daban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehi-
dupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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Dalam Pembelajaran
X
 
= Pemberian model pembelajaran CTL
Y = Pemberian strategi pembelajaran ekspositori
O = Pemberian instrumen (tes)
Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi yang tergabung 
dalam populasi terjangkau diambil dua kelas secara acak. Kelas 
pertama, sebanyak 20 siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas 
kedua, sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas eksprimen 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), sedangkan kelas kontrol diajarkan 
dengan menggunakan pembelajaran Ekspositori. Dalam pengam-
bilan data, peneliti menggunakan Simple Random Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak. Analisis pengujian hipotesis 
menggunakan Uji t. Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu di-
lakukan analisis deskriptif dan uji persyaratan data (uji normalitas 
dan uji homogenitas).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan uji deskriptif, hasil belajar Matematika pada kelas 
eksperimen (dengan model CTL) diperoleh rata-rata 77,35, 
Median 77, Modus 71,17, Varians 79,82 dan simpangan baku 
8,93, sedangkan pada kelas kontrol (Ekspositori) diperoleh rata-
-rata 71,4, Median 70,92, Modus 70,08, Varians 57,88 dan sim-
pangan baku 7,61. Dari hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), hasilnya lebih tinggi daripada 
peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori.
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Uji Persyaratan Data
Analisis persyaratan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah uji normalitas dan uji homogenitas data.
Uji Normalitas
Jika Lo < L
tabel 
maka data berdistribusi normal.
Jika Lo > L
tabel 
maka data tidak berdistribusi normal.
Dengan L
tabel 
α = 0,05, untuk n = 20 adalah 0,190.
Dari hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 
uji Lilliefors diperoleh Lo pada kelas eksperimen adalah 0,1257 
dan Lo pada kelas kontrol adalah 0,1340. Karena Lo < L
tabel, 
kedua 
data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
F 
hitung 
< F 
tabel 
maka data homogen
F 
hitung 
> F 
tabel 
maka data tidak homogen
Dengan F 
tabel 
α = 0,05, untuk n = 20 (dengan Dk = n-1 
adalah 19) menggunakan cara interpolasi di peroleh F 
tabel 
= 2,174.
Hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji homogenitas de-
ngan menggunakan uji Fisher, F 
hitung 
adalah 1,38. Karena F 
hitung 
kurang dari F 
tabel
 (1,38 < 2,174), dapat disimpulkan bahwa kedua 
data memiliki varians yang homogen
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t.
Jika t
hitung
 t
tabel 
maka tolak
Jika t
hitung
 t
tabel 
maka terima
Nilai t
tabel
 didasarkan pada taraf signifikansi pada = 0,05 dan 
dk = n
1
 + n
2
 – 2 akan didapat nilai t
tabel
. Karena dk = 38 tidak ada 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 
empiris pengaruh penggunan metode Jigsaw terhadap 
hasil belajar matematika siswa SD dan sederajat. Manfaat 
dari penelitian ini adalah dapat menjadi referensi untuk 
peneliti-peneliti selanjutnya dan menginformasikan bahwa 
pengajaran dengan menggunakan metode Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. Metode yang di-
gunakan adalah metode eksperimen yang diberi perlakuan 
berbeda.Untuk mengukur realibilitas instrumen digunakan 
rumus K-R20 pada uji homogenitas didapat F
hitung 
< F
tabel 
maka hasil penelitian dinyatakan homogen dan k-2 kelas 
kelas dapat dijadikan smpel penelitian. Pada uji normali-
atas dengan uji Liliefors dapat Lo untuk kelas eksperimen 
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=0,1080 dan Lo untuk kelas kontrol =0,1253 atau lebih ke-
cil dari L
tabel
 =0,1981, maka kedua sampel penelitian ini di-
nyatakan berdistribusi normal. Pada uji hipotesisi diperoleh 
t
hitung
 = 2,294 sedangkan t
tabel
 = 2,0588 pada taraf signifikan 
α = 0,05 dengan derajat kebebasan = 38. Menyatakan H
0
 
ditolak dan H
1
 diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Matematika 
siswa dengan menggunakan metode Jigsaw dan metode 
Konvensional. Dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa 
eksperimen lebih tinggi dibanding hasil belajar kontrol. 
Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode 
pembelajaran dengan mengunakan metode Jigsaw terhadap 
hasil belajat matematika siswa.
Kata kunci: Jigsaw, Belajar, Hasil Belajar, Hasil Belajar Matematika
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi se-
mua orang untuk mengembangkan dan meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, seperti halnya dikemukakan 
oleh Naisbitt (Evi, 2011: 1) “Education and training must be a 
major priority; they are the keys to maintaining competitiveness”. 
Pendidikan haruslah menjadi prioritas utama apabila ingin men-
ciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Menurut Putra (Evi, 2011: 2), “salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 
meningkatkan kualitas pendidikan yang berfokus pada pengem-
bangan kemampuan berpikir siswa”. Pemikiran kritis, kreatif, 
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Homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji t dengan 
taraf signifikan α = 0,05 yaitu menguji kesamaan dua rata-rata.
HASIL & PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui data 
siswa SDS Kartika X – 4 Cibubur tahun ajaran 2014/2015. Pada 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas IV A sebanyak 
20 siswa sebagai kelas Eksperimen dan kelas IV B sebanyak 20 
siswa sebagai kelas kontrol. Dengan demikian, 40 siswa tersebut 
merupakan sumber data yang diperkirakan dapat mewakili po-
pulasi yang ada. Dari sampel 40 siswa tersebut, diperoleh nilai 
hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
Jigsaw dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan meto-
de konvensional
Hasil belajar siswa kelas IVA SDS Kartika X-4 , pada pokok 
bahasan Sudut dengan metode Jigsaw, diperoleh skor tertinggi 29 
dan terendah 15 dengan mean 22 dan median 21,7 dan modus 
19,9 sedangkan Untuk data hasil belajar siswa kelas IVB SDS 
Kartika X- 4, pada pokok bahasan sudut dengan metode pembel-
ajarankonvensional, diperoleh skor tertinggi 25 dan terendah 14 
dengan mean 19,5,median 19,25 dan modus 18,9
Teknik yang digunakan untuk uji nornmalitas ini adalah uji 
liliefors dengan taraf nyata α = 0,05 dan jumlah responden 20 siswa, 
maka nilai Dari perhitungan 
di atas pada kelas metode jigsaw didapat nilai L
hitung
 = 0,1080 , L
tabel
 
untuk n = 20 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1981. L
hitung
< 
L
tabel
, sehingga disimpulkan bahwa data variabel X berdistribusi 
normal. Sedangkan pada kelas control, didapat nilai L
hitung
 = 0,1253 
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, L
tabel
 untuk n = 20 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1981. 
Sehingga disimpulkan bahwa data variabel X berdistribusi normal.
Uji homogenitas dilakukan menggunakan perbandingan 
varians, dan ternyata F
hitung
<F
tabel
, atau 1,872< 2,168, maka kedua 
variansi tersebut homogen. Untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan, maka dilakukan perhitungan dengan uji t. Dari ha-
sil perhitungan diperoleh t
hitung
 = 2,294 sedangkan t
tabel
 = 2,0588 
pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan =38. 
Berarti t
hitung
> t
tabel 
yang menyatakan H
0
 ditolak dan H
1
 diterima.
Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan an-
tara hasil belajar Matematika siswa dengan menggunakan metode 
Jigsaw dan metode Konvensional.
Pembahasan
Jigsaw merupakan suatu metode bagi guru sebagai pendidik 
untuk memberikan kemudahan dalam melaksanakan tugasnya 
yaitu memberikan materi pelajaran agar mudah dicerna oleh 
akan didiknya. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
metode jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. Banyak siswa yang mudah belajar mate-
matika dengan metode jigsaw, siswa akan lebih mudah belajar 
dengan membuat kelompok dimana disetiap kelompok terdapat 
kelompok ahli sehingga siswa akan belajar untuk memecahkan 
masalahnya secara berkelompok. Dalam penggunaan metode 
jigsaw selain dapat meningkatkan prestasi belajar juga dapat 
meningkatkan hubungan sosial. Hal ini sependapat dengan 
Slavin (2009) “ Penggunaan pembelajaran kooperatif jigsaw 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat 
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, 
dan menghargai pendapat orang lain.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar matematika, pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 209 Jakarta. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen yaitu metode pene-
litian yang diinginkan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali 
dan terkontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampling purposive. Instrumen untuk mengumpul-
kan data pada penelitian berupa tes pilihan ganda yang ter-
diri dari 25 butir soal dengan 4 pilihan jawaban. Pengujian 
persyaratan analisis data terdiri dari uji normalitas dengan 
uji lillifors dan uji homogenitas dengan uji Fisher. Hasil 
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pengujian kedua data tersebut menunjukkan data normal 
dan homogen. Untuk pengujian hipotesis menggunakan 
uji-t, dan berdasarkanperhitungan uji-t menunjukkan t
hitung
 
= 2,23 dan t
tabel
 = 1,69 pada taraf signifikansi 5% atau (α = 
0,05) dan derajat kebebasan (db = 38) yang berarti t
hitung
> t
ta-
bel
 (2,23>1,69), maka H
0
 ditolak dan H
1
 diterima, sehingga 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan hasil belajar matematika dengan model pembela-
jaran ekspositori. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap hasil belajar matematika
Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe STAD, Hasil 
Belajar Matematika.
PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Pendidikan senantiasa berkenaan dengan manusia, dalam peng-
ertian sebagai upaya sadar untuk membina dan mengembangkan 
kemampuan dasar manusia seoptimal mungkin sesuai dengan 
kapasitasnya. Hal ini ditegaskan sesuai dengan pendidikan nasio-
nal dalam UU nomor 20 tahun 2003 pada Bab II pasal 3, yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Secara deskriptif, hasil penelitian dapat digambarkan melalui 
tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Terendah 50 30
Nilai Tertinggi 93 88
Mean 71,1 60,1
Median 71,7 60,34
Modus 72 60,34
Varians 240,82 234,57
Simpangan Baku 15,52 15,32
Berdasarkan data, dapat terlihat perbandingan statistika 
deskriptif nilai tes hasil belajar peserta didik antara kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol. Dari 20 peserta didik kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata ( ) lebih tinggi dibandingkan kelas kon-
trol yang juga terdiri dari 20 peserta didik. Begitu pula dengan 
nilai median (Me) dan nilai modus (Mo). Pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari data kelas eksperi-
men lebih baik daripada data kelas kontrol.
Uji persyaratan yang digunakan untuk menganalisis data 
tes kemampuan visual spesial peserta didik adalah uji perbedaan 
dua rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata yang akan digunakan 
adalah uji t. Akan tetapi, uji t dapat digunakan apabila memenuhi 
asumsi atau persyaratan yaitu:
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1. Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal. Hal ini 
dapat diketahui dengan melakukan uji normalitas.
2. Varians kedua populasi homogen. Hal ini dapat diketahui 
dengan melakukan uji homogenitas.
Untuk lebih jelasnya, hasil dari uji normalitas antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Kelas Jumlah Sampel Lo
L
tabel
05,0=α Simpulan
Eksperimen 20 0,1372 0,190 Normal
Kontrol 20 0,1793 0,190 Normal
Setelah kedua kelas sampel pada penelitian ini dinyatakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas varians kedua populasi tersebut dengan 
menggunakan uji Fisher. Uji homogenitas ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua varians populasi homogen. Dari data 
hasil belajar matematika kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diperoleh S
1
2 = 240,82dan S
2
2 = 234,57 sehingga didapat:
Dari data di atas, diperoleh nilai F
hitung 
= 1,03, sedangkan 
F
tabel 
dicari dengan (α, dk
2, 
dk
1
), dimana dk = n – 1 pada taraf 
signifikansi 05,0=α  dengan derajat kebebasan pembilang 19 
dan derajat kebebasan penyebut 19, sehingga F
tabel 
(0,05;19;19) = 
2,15. Oleh karena itu, F
hitung 
kurang dari F
tabel
 (1,03< 2,15) artinya 
294
EduRESEARCH–Raise The Standard
Smith, Mark. Dkk. 2009.Teori pembelajaran dan pengajaran.
Yogyakarta: Mirza Media Pustaka.
Soemanto, Wasty. 2006. Psikologi pendidikan landasan kerja 
pemimpin. Pendidikan Jakarta: Rineke Cipta.
Sugiyono. 2009. Metode penelitian pendidikan (Pendekatan 
kuantitatif, kualitatif, dan metode R & D) cetakan ke-
6. Bandung: Alfabeta.
Suhendri, H. dan Mardalena, T. 2013. Pengaruh metode 
membelajaran mroblem solving terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari kemandirian belajar. Jurnal 
Formatif, 2 (3): 105-114.
Supardi. 2013. Aplikasi statistika dalam penelitian. Jakarta: Pt 
Prima Ufuk Semesta.
Supardi. 2013. Hasil belajar matematika peserta didik ditin-
jau dari interaksi tes formastif uraian dan kecerdasan 
emosional. Jurnal Formatif, 3 (2): 78-96.
Suprijono, Agus. 2013. Cooperatif learning (Teori dan aplikasi 
pakem). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Suseno, Imam. 2013. Statistika Dalam Penelitian Pendidikan. 
Jakarta: Unindra Press
Yusuf. 2003. Pengajaran Matematika Modern. Bandung: 
Tarsito.
295
PERAN METODE PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT 
TEAMS ACHIEVEMENT DIVISON) 
DALAM PEMBELAJARAN
PUTRI WAHYU HIDAYATI
putriwahyuhidayati@gmail.com
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Teknik, 
Matematika & IPA
NETTY DEMAK H. SITANGGANG
nettybiologi@gmail.com
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Teknik, Matematika 
& IPA
Universitas Indraprasta PGRI
Abstrak. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis penga-
ruh peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan peserta didik yang diajar dengan 
metode pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas XI SMK Harapan Bangsa 
Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling dan simple random sampling. 
Instrumen untuk mengumpulkan data pada penelitian be-
rupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 25 butir soal. Teknik 
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analisis data yang digunakan adalah uji-t. Berdasarkan 
perhitungan uji-t menunjukkan t
hitung
 = 3,01 dan t
tabel
 = 
2,03 pada taraf signifikansi 5% atau (α = 0,05) dan derajat 
kebebasan (db = 58) yang berarti t
hitung
 > t
tabel
 (3,01 > 2,03), 
maka H
0
 ditolak dan H
1
 diterima. Dapat disimpulkan bah-
wa pada tingkat kepercayaan 95% nilai akhir peserta didik 
yang menggunakan metode Student Teams Achievement 
Division (STAD) lebih tinggi secara signifikan daripada 
peserta didik yang menggunakan metode konvensional 
pada pembelajaran logika matematika. Dengan demikian, 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika.
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Materi 
Logika Matematika, Hasil Belajar Matematika.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap individu. 
Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Sasaran utama pendidikan 
adalah manusia. Pendidikan merupakan salah satu cara agar 
manusia dapat menjadi lebih baik terutama dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, sehingga dapat mengimbangi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi baik dimasa sekarang 
atau dimasa yang akan datang.
Tiap-tiap negara mempunyai suatu falsafah atau pandangan 
pokok mengenai pendidikan. Setiap negara juga memiliki tujuan 
pendidikan yang berbeda–beda, seperti yang diutarakan dalam 
Tirtarahardja & Sulo (2005: 37) “Tujuan pendidikan memuat 
gambaran tentang nilai–nilai yang baik, luhur, pantas, benar, 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dari hasil perhitungan, diperoleh angka-angka statistik deskriptif 
seperti ditampilkan dalam tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi hasil perhitungan analisis deskriptif
Mean Median Modus Varians
Simpangan 
Baku
Kelas 
eksperimen
83,7 83,5 82,9 59,12 7,69
Kelas kontrol 76,3 76,5 75,5 68,59 8,28
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 
tiap-tiap kelompok berasal dari populasi berdistribusi normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas data dianalisis 
dan diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, untuk hipote-
sis statistik:
Ho : fo = fe : Data berdistribusi normal
Ha : fo ≠ fe : Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian yaitu: terima Ho jika X²
hitung
 < X²
tabel
, dan 
tolak Ho jika X²
hitung
 > X²
tabel
. Pengujian normalitas digunakan 
taraf signifikansi α = 0,05. Rangkuman hasil perhitungan ditun-
jukkan dalam tabel 3.
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Tabel 3. Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas data
No Kelas n X2
hitung
X2
tabel
Kesimpulan
1
Kelompok 
eksperimen
20 7,23 9,49 Normal
2
Kelompok 
kontrol
20 4,39 9,49 Normal
Karena nilai X2
hitung
 pada dua kelompok penelitian tersebut le-
bih kecil dari nilai X2
tabel
, Ho diterima. Berarti data dua kelompok 
penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal.
Pengujian persyaratan data berikutnya adalah dengan uji ho-
mogenitas data. Pengujian homogenitas data dalam penelitian ini 
adalah dengan uji kesamaan varians (uji F). Berdasarkan perhi-
tungan analisis statistik deskriptif pada data kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diperoleh varians kelas eksperimen sebesar 
59,12 dan varians kelas kontrol sebesar 68,59. Proses analisis dan 
pengujian homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut.
Dari hasil perhitungan di atas, didapat nilai F
hitung
 = 1,16, 
sedangkan F
tabel
 = F(α=5%; dk1=n-1; dk2=n-1) = F(0,05;19;19) 
didapat F
tabel
 = 2,16 karena nilai F
hitung
 < F
tabel
 atau 1,16 < 2,16, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data memiliki varians 
yang homogen.
Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas, 
dilakukan uji hipotesis (uji-t). Hipotesis statistik dalam peneli-
tian ini
H
o
 : μ1 ≤ μ2
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
penerapan metode Teams Games Tournament terhadap hasil 
belajar matematika. Penelitian ini dilakukan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP 
Islam Al-Hikmah dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik pada pokok bahasan 
faktorisasi suku aljabar. Hasil pengujian yang hipotesis 
dengan menggunakan uji-t diperoleh t hitung = 4,715 dan 
t tabel = 2,00 dari daftar tabel t pada taraf signifikansi α = 
0,05 dan dk = 30 + 30 – 2 sehingga t hitung ≥ t tabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan 
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antara hasil belajar matematika peserta didik yang meng-
gunakan metode pengajaran Teams Games Tournament dan 
peserta didik yang pengajarannya menggunakan metode 
konvesional. Peserta didik yang diajarkan dengan metode 
Teams Games Tournament memiliki hasil belajar himpunan 
yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang diajarkan 
dengan metode konvesional.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Teams Games 
Tournament (TGT), Hasil Belajar.
PENDAHULUAN
Pada dasarnya setiap manusia dalam setiap aktivitas membu-
tuhkan pendidikan. Pendidikan merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara sadar dan terencana. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 yang menyebutkan bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Matematika sangatlah penting dikuasai oleh peserta didik 
karena segala aspek kehidupan membutuhkan matematika. Para 
peserta didik membutuhkan matematika untuk menghitung 
isi, satuan, dan berat suatu benda, mengumpulkan, mengolah, 
menyajikan dan menafsirkan data, dan sebagainya. Selain itu, 
pengetahuan matematika juga diperlukan peserta didik agar 
mampu mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut. Orang 
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belajarnya, baik menang maupun kalah. Sebaliknya, melalui 
struktur belajar kompetitif, peserta didik tidak akan pasif 
dalam kelompoknya, tetapi peserta didik akan merasa ter-
tantang dan berusaha mendapat nilai sebaik-baiknya. (Anita 
Lie, 2008)
METODE
Metode penelitian ini menggunakan eksperimen dengan 
menganalisis membandingkan dua kelompok yang diperlaku-
kan berbeda. Dalam penelitian ini sampel yang sudah diambil 
dikelompokkan menjadi 2 yang bersifat heterogen. Yang pertama 
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Kelompok 
eksperimen 1 adalah kelompok yang dalam pembelajaran 
matematikanya menerapkan model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) pada pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar, 
sedangkan kelompok eksperimen 2 adalah kelompok yang dalam 
pembelajarannya menerapkan pembelajaran konvensional pada 
pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar.
Dari seluruh peserta didik yang berada pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tersebut, masing-masing diambil 30 peserta di-
dik untuk dijadikan sebagai anggota sampel. Pengumpulan data 
hasil penelitian dilakukan dengan memberikan tes berbentuk 
pilihan ganda kepada peserta didik yang terpilih sebagai sampel 
penelitian. Jenis dan bentuk soal antarkelas adalah sama.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Diperoleh dari hasil tes kelas eksperimen dengan Rentangan ( 
R ) = 55 ; Jumlah Kelas (K) = 5,87≈6 ; Panjang Interval (P) = 
10, sehingga menghasilkan hasil belajar matematika pada kelas 
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eksperimen adalah sebagai berikut: rata-rata = 77,16 ; median = 
79,5 ; modus = 78,5 ; simpangan baku = 13,57 ; dan varians = 
184,04 sedangkan dari hasil tes kelas kontrol dengan Rentangan 
( R ) = 45 ; Jumlah Kelas (K) = 6 ; dan Panjang Interval (P) = 8, 
sehingga menghasilkan hasil belajar matematika pada kelas kon-
trol adalah sebagai berikut: rata-rata = 68,23 ; median = 67,61 ; 
modus = 66,2 ; simpangan baku = 11,46 ; dan varians = 131,24.
Pengujian Persyaratan Data
Uji Normalitas
Diperoleh dari perhitungan uji normalitas kelas eksperimen 
dengan f = 30; Xi = 447; Xi.f = 2315; X² hitung= 0.99321618 = 
0,99. X² tabel = db = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka X² tabel = 11,070 
dengan α = 0,05.
Dari hasil perhitungan kelas eksperimen, didapat nilai X² 
hitung = 0,99 sedangkan untuk α = 0,05 dan db = 5 diperoleh X² 
tabel = 11,070 . Karena nilai X² hitung ≤ X² tabel, dapat disim-
pulkan data distribusi normal. Perhitungan kelas kontrol dengan 
f = 30; X² hitung= 2,204230714 = 2,204; X² tabel = db = k – 1= 
6 – 1 = 5, maka X² tabel = 11,070 dengan α = 0,05.
Dari hasil perhitungan kelas kontrol didapat nilai X² hitung 
= 2,204 sedangkan untuk α = 0,05 dan db = 5 diperoleh X² tabel 
= 11,070. Karena nilai X² hitung ≤ X² tabel, dapat disimpulkan 
data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
F hitung =  = = 1,402
F tabel dengan db pembilang = 30 – 1 = 29 dan db penyebut = 
30 – 1 = 29 diperoleh: F tabel=1,875. Dapat disimpulkan bahwa 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
pengaruh penerapan model pembelajaran AIR (Auditory 
Intellectualy Repetition) terhadap hasil belajar matematika 
kelas VIII MTs Negeri Teluknaga. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probabi-
lity sampling dan simple random sampling. Instrumen un-
tuk mengumpulkan data pada penelitian berupa tes pilihan 
ganda yang terdiri dari 25 butir soal. Teknik analisis data 
yang dilakukan adalah uji prasyarat analisis menggunakan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis meng-
gunakan uji t. Berdasarkan perhitungan menunjukkan 
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 dan  Pada taraf signifikansi 
5% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan (db = 38) yang 
berarti , maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
hasil belajar matematika peserta didik yang diberi model 
pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy Repetition) lebih 
tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta 
didik yang diberi model pembelajaran ekspositori. 
Kata Kunci: Model pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy 
Repetition), Hasil Belajar Matematika.
PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
sangat pesat. Untuk dapat bersaing dengan dunia luar, dituntut 
pengetahuan yang tinggi dari masyarakatnya. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan diri, sehingga mampu untuk menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh 
kualitas sumber daya manusia (SDM), sedangkan kualitas SDM 
bergantung pada kualitas belajar pendidikannya.
Sehubungan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
Indonesia termuat dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar men-
jadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
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X
2
= Perlakuan yang dilakukan pada Kelas Kontrol
Y
1
= Nilai hasil belajar peserta didik kelas Eksperimen
Y
2
= Nilai hasil belajar peserta didik kelas Kontrol
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada kelas VIII MTs Negeri 
Teluknaga. Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas VIII 
D sebanyak 20 peserta didik dan kelas VIII F sebanyak 20 peserta 
didik. Penelitian ini dimulai Maret sampai dengan Agustus 2014. 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Sebelum memulai 
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan dengan 
uji t. Data yang digunakan menguji keseimbangan adalah nilai 
ulangan mata pelajaran matematika pada kelas eksperimen dan 
kontrol. Populasi penelitian ini seluruh peserta didik kelas VIII 
MTs Negeri Teluknaga. Sampel penelitian ini diambil 2 kelas de-
ngan klasifikasi 1 kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIII 
D dan 1 kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas VIII F. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan tehnik Probability Sampling 
dan simple random sampling.
Dari sampel sebanyak 40 peserta didik tersebut diperoleh 
nilai hasil belajar peserta didik yang diberikan model pembel-
ajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan peserta didik 
yang diberikan model pembelajaran Ekspositori melalui tes pada 
akhir pokok bahasan Aljabar. Pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai hasil belajar peserta didik yaitu nilai rendah 64, rata-rata 
89,5, median 91,06, modus 92,3, simpangan baku 6,403 dan 
varians 41. Kelas kontrol diperoleh nilai hasil belajar peserta didik 
yaitu nilai rendah 60, rata-rata 82,9, median 83,93, modus 85, 
simpangan baku 6,38 dan varians 40,7025.
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Berdasarkan data di atas, dapat terlihat perbandingan 
statistika deskriptif nilai tes hasil belajar peserta didik antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari 20 peserta didik kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata () lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yang juga terdiri dari 20 peserta didik. Begitu 
pula dengan nilai median (Me) dan nilai modus (Mo). Pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
data kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih baik daripada data 
kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori.
Setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran AIR dan kelas 
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori, 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Akan tetapi, sebelum uji 
hipotesis dilakukan, terlebih dahulu data harus memenuhi syarat 
uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam penelitian ini uji 
normalitas menggunakan uji lilliefors dan uji homogenitas meng-
gunakan uji fisher. Hasil uji normalitas pada taraf signifikansi 5% 
atau (α = 0,05) dan n=20 menunjukkan kelas eksperimen yaitu 
,  dan 
kelas kontrol
Karena pada kedua kelas kurang dari L
tabel
, dapat disimpul-
kan bahwa data populasi kedua kelompok berdistribusi normal. 
Setelah kedua kelas sampel pada penelitian ini dinyatakan berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians kedua populasi tersebut dengan mengguna-
kan uji Fisher. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah kedua varians populasi homogen.
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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pe-
ngaruh kemampuan berpikir positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Penelitian ini adalah pe-
nelitian survei dengan metode analisis korelasi dan regresi 
sederhana, dengan populasi peserta didik kelas XI SMK 
jurusan akuntansi. Sampel diambil dengan teknik simple 
random sejumlah 110 orang. Instrumen yang digunakan 
adalah angket dan tes. Analisis data mengunakan regresi 
sederhana. Dari pengolahan data diperoleh hasil terdapat 
pengaruh kemampuan berpikir positif terhadap kemampu-
an pemecahan masalah matematika.
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Kata kunci: kemampuan berpikir positif, kemampuan pemecahan 
masalah matematika
Abstract: This study aims to analyze the influence of 
positive thinking skills to mathematical problem solving 
ability. This study is a survey research with correlation and 
regression analysis method is simple, with a population of 
class XI student of SMK majoring in accounting. Samples 
were taken with a simple random number of 110 people. 
The instrument used was a questionnaire and tests. Analysis 
of the data using simple regression. From the obtained data 
processing result there are significant positive thinking skills 
to mathematical problem solving ability.
Keywords: positive thinking skills, math problem–solving ability.
PENDAHULUAN
Pada umumnya belajar merupakan sebuah kebutuhan bagi ma-
nusia. Belajar merupakan aktivitas yang mulia. Dengan belajar 
seseorang menjadi lebih baik lagi dari perilaku sebelumnya. Proses 
belajar terjadi di dalam diri seseorang khususnya peserta didik. 
Djamarah (2006: 38) mengatakan, belajar adalah perubahan yang 
terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan 
aktivitas belajar. Belajar merupakan proses penyampaian pesan 
yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik, sehingga 
mengalami perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Senada 
dengan Slameto (2010: 2) yang mengatakan belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah-laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
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belajar dan dengan random sampling untuk memilih responden. 
Instrumen yang digunakan adalah angket dengan skala likert 
untuk mengukur kemampuan berpikir positif. Data kemampuan 
pemecahan masalah matematika dikumpulkan dengan tes yang 
telah dibuat oleh peneliti. Instrumen terlebih dahulu divalidasi 
secara empiris. Uji coba instrumen dilakukan di luar sampel. 
Data dianalisis terlebih dahulu dengan uji persyaratan, yaitu 
uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan kriteria dalam uji 
persyaratan analisis data, dilakukan analisis korelasi dan analisis 
regresi sederhana untuk pengujian hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Dari data pengukuran kemampuan pemecahan masalah ma-
tematika terdapat 110 peserta didik yang dijadikan sampel pe-
nelitian, diperoleh data skor maksimum 90 dan skor minimum 
45, sehingga diperoleh rentang (jangkauan) data sebesar 45. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh mean 67,51; median 
67,5; modus 77,5; dan simpangan baku 13,48. Kemampuan 
pemecahan masalah matematika tergolong sedang, terlihat dari 
nilai mean, median, dan modus yang nilainya masih cukup jauh 
untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematika.
Data Kemampuan Berpikir Positif
Dari Hasil pengukuran kemampuan berpikir positif terhadap 110 
peserta didik yang dijadikan sampel penelitian diperoleh data skor 
maksimum 120 dan skor minumum 55, sehingga diperoleh ren-
tang (jangkauan) data sebesar 65. Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh mean 86,73; median 90,5; modus 95,7; dan simpangan 
372
EduRESEARCH–Raise The Standard
baku 18,29. Terlihat bahwa kemampuan berpikir positif tergo-
long cukup tinggi. Hal ini terlihat dari nilai mean, median, dan 
modus yang nilainya mendekati skor maksimum yang mungkin 
dicapai untuk variabel kemampuan berpikir positif.
Uji Persyaratan Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu mela-
kukan uji persyaratan analisis data meliputi: uji normalitas dan 
uji linieritas. Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui 
distribusi data untuk setiap variabel yang diteliti normal atau 
tidak. Pengujian dengan chikuadrat dengan taraf signifikansi 
5%, dengan kriteria pengujian adalah jika x2
hitung
 < x2
tabel
, maka 
distribusi data normal. Sebaliknya, jika x2
hitung
 > x2
tabel
, distribusi 
data tidak normal.
Pengujian Hipotesis Penelitian
Untuk mengetahui tingkat keerataan hubungan antara variabel 
X dan variabel Y dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi 
Product Moment. Dari perhitungan didapat nilai r
xy
 = 0,206. 
Artinya, terdapat hubungan antara kemampuan berpikir positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Pengujian 
signifikansi koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
dalam penelitian ini diuji melalui uji hipotesis (uji t). Dari hasil 
perhitungan, didapat t
hitung
 (2,191); sedangkan t
tabel
 (1,664) pada 
taraf nyata 5%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir positif ter-
hadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Besar koe-
fisien determinasi 4,25% yang berarti 4,25% variasi kemampuan 
pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh kemampuan 
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Syah, M. 2010. Psikologi pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh kecemasan belajar terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik kelas XI SMK. Metode 
Penelitian ini adalah metode survei kolerasional. Sampel 
diperoleh melalui proportionate stratified random sampling. 
Tiap kelas diambil 17 peserta didik, yaitu dua kelas di SMK 
N 22 Jakarta, dua kelas di SMK Islam Malahayati dan 
satu kelas di SMK Mardhi Bakti, sehingga jumlah sampel 
seluruhnya 85 peserta didik. Analisis data menggunakan 
uji t
 
dan terlebih dilakukan analisis statistik deskriptif dan 
uji persyaratan data. Untuk uji normalitas menggunakan 
uji chi kuadrat dan untuk uji linieritas menggunakan uji 
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kelinieran regresi. Berdasarkan pengujian hipotesis yang 
dilakukan didapat t
hitung 
sebesar 4,17 dan t
tabel
 sebesar 3,95 
karena t
hitung 
> t
tabel 
maka H
0 
ditolak. Dengan demikian, 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang mengalami kecemasan belajar akan lebih 
rendah daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang tidak mengalami kecemasan 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pe-
ngaruh negatif yang signifikan kecemasan belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Kata kunci: kecemasan belajar, kemampuan pemecahan masa-
lah matematika
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehi-
dupan manusia dalam menjalani kehidupan ini untuk memperta-
hankan hidup sebagai manusia yang mengemban tugas dari Sang 
kholiq untuk beribadah. Dalam undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan 
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masya-
rakat bangsa dan negara. (Depdiknas RI, 2003:6).
Saefullah (2012: 165) mengatakan pendidikan adalah kegiat-
an yang dijalankan dengan sengaja, teratur, dan terencana dengan 
maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diingin-
kan. Pendidikan merupakan hasil atau prestasi yang dicapai oleh 
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diperoleh melalui proportionate stratified random sampling, ma-
sing-masing 17 peserta didik untuk lima kelas, sehingga jumlah 
sampel seluruhnya 85 peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMK N 22 
Jakarta, SMK Islam Malahayati Jakarta, dan SMK Mardhi Bakti 
jakarta. Responden adalah peserta didik SMK N 22 Jakarta, SMK 
Islam Malahayati, dan SMK Mardhi Bakti Jakarta terdiri dari kelas 
XI Akuntansi 1 dan XI Akuntansi 2. Pada penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah kelas XI Akuntansi sebanyak 85 peserta 
didik. Dari sampel sebanyak 85 peserta didik tersebut diperoleh 
skor kecemasan belajar dan skor kemampuan pemecahan masalah 
matematika melalui angket dan soal esai yang dilakukan pada saat 
penelitian berlangsung. Secara deskriptif, hasil penelitian dapat 
digambarkan melalui tabel 1.
Tabel 1. Rangkuman Data Deskriptif
Statistik Kecemasan Belajar
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika
Nilai Terendah 40 55
Nilai Tertinggi 122 100
Mean 84,18 79,47
Median 84 80,37
Modus 83,4 80,98
Varians 203,58 94,5
Simpangan Baku 14,27 9,72
Selanjutnya, dalam menganalisis data, dilakukan uji norma-
litas dan uji linieritas. Untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji 
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normalitas data dengan menggunakan uji chi kuadrat ( dengan 
taraf signifikan α = 0,05. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel 2.
Tabel. 2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Variabel Jumlah Sampel
x2 tabel α = 
0,05
X2 hitung Simpulan
Kecemasan 
Belajar
85 9,488 8,13 Normal
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematika
85 9,488 8,45 Normal
Karena χ² 
hitung 
pada kedua variabel kurang dari χ² 
tabel
, dapat 
disimpulkan bahwa data populasi kedua variabel berdistribusi 
normal. Setelah kedua variabel pada penelitian ini dinyatakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, selanjutnya dila-
kukan uji linieritas kedua variabel tersebut dengan menggunakan 
uji kelinieran regresi. Uji linieritas ini dilakukan untuk menguji 
model persamaan regresi suatu variabel Y atas suatu variabel X. 
Untuk lebih jelasnya hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada 
tabel 3.
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Abstrak. Semenjak lahir manusia telah dianugerahi bakat, 
minat, kemampuan, dan sebagainya oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. Namun, semua itu hanya akan menjadi sia-sia 
jika tidak didukung oleh wahana yang menyalurkan dan 
menjebatani dalam memotivasi peserta didik. Oleh ka-
rena itu, guru merupakan elemen penting dalam sistem 
pendidikan. Menyadari arti dan nilai strategisnya dunia 
pendidikan ini, maka tidak ada satu bangsa pun di dunia 
ini yang dapat melepaskan diri dari pendidikan. Bahkan, 
pendidikan merupakan suatu keharusan untuk menuju 
pada era yang berdimensi kemajuan. Dalam kehidupan 
sehari-hari matematika menjadi suatu patokan kecerdasaan 
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seseorang. Banyak orang tua yang memberikan perhatian 
lebih agar anaknya memiliki nilai yang baik dalam pela-
jaran matematika. Akan tetapi, tidak semua anak mampu 
menjawab ekspektasi yang orang tua berikan terhadap diri-
nya. Salah satu kemampuan penting untuk mencapai hasil 
yang baik dalam proses belajar dan pencapaian Matematika 
yang dipandang sebagai ilmu yang banyak menjadi pelopor 
dalam ilmu-ilmu pengetahuan lain, dibutuhkan suatu cara 
yang rasional, berpikir yang logis dan eksak agar dapat me-
nyelesaikan berbagai macam permasalahan yang berkaitan 
dengan ilmu matematika. Banyak peserta didik yang tidak 
mampu menyelesaikan masalah yang ada pada matematika, 
baik masalah itu dalam soal pilihan ganda (PG) maupun 
esai. Peserta didik banyak melakukan hal-hal kurang terpuji 
agar mampu menyelesaikan soal agar memiliki nilai tinggi 
dalam matematika tersebut. Hal ini dikarenakan oleh ba-
nyak peserta didik menganggap mata pelajaran matematika 
sukar untuk dipahami. Mereka tidak mau bertanya dan 
mengulang lagi pelajaran yang diterima di sekolah. Ini yang 
mengakibatkan peserta didik beranggapan rumus yang 
begitu rumit dan penyelesaian soal yang sangat sukar diker-
jakan peserta didik, yang menjadikan peserta didik tidak 
mampu menyelesaikan pemecahan matematika. Banyak 
faktor yang sebenarnya dapat menunjang peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Banyak 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam 
belajar kemampuan intelektual memegang peran penting 
dalam hal tinggi dan rendahnya prestasi seseorang. Akan 
tetapi, kemampuan intelektual itu akan terwujud apabila 
peserta didik memiliki efikasi diri (self efficacy).
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kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang 
muncul dalam hidupnya. Efikasi diri tidak berkaitan dengan 
kecakapan yang ia miliki beberapa aspek dari kognisi dan peri-
laku seseorang. Oleh karena itu, perilaku individu akan berbeda 
dengan individu yang lain.
METODE
Subjek penelitian ini dilaksanakan di SMKN 22 Jakarta, SMK 
Islam Malahayati, dan SMK Mardi Bakti. Penelitian ini berlang-
sung selama 6 bulan, yaitu dari Maret sampai Agustus 2014. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sur-
vei. Metode ini sering digunakan karena kemampuannya untuk 
memperkirakan suatu hasil yang mewakili suatu populasi apabila 
pengambilan sampel dilakukan dengan benar.
Peneliti memperoleh data mengenai efikasi diri dengan meng-
gunakan angket/kuesioner, sedangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika menggunakan soal esai. Kelas XI Jurusan 
Akuntansi di SMK Negeri 22, SMK Islam Malahayati, dan SMK 
Mardi Bakti terdiri dari 3 sekolah dan 5 kelas. Agar diperoleh 
sampel yang cukup representatif, digunakan teknik pengambilan 
sampel Proportionate Stratified Random Sampling. Sampel peneli-
tian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber 
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Peneliti mengambil 
jumlah sampel sebanyak 85 peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dari sampel sebanyak 85 peserta didik, diperoleh nilai pemecahan 
masalah matematika dan nilai efikasi diri. Secara deskriptif, hasil 
penelitian dapat digambarkan melalui tabel 1.
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Tabel 1. Rangkuman data deskriptif
Statistik
Pemecahan 
masalah 
matematika
Efikasi diri
Nilai Terendah 50 34
Nilai Tertinggi 100 114
Mean 75,43 80,86
Median 75,14 83,30
Modus 75,66 86,66
Varians 178,52 248,59
Simpangan Baku 13,36 15,77
Selanjutnya, dalam menganalisis data dilakukan uji normali-
tas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka dilaku-
kan uji normalitas data dengan menggunakan uji chi Kudrat (χ2). 
Untuk lebih jelasnya, hasil dari uji normalitas antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan efikasi diri dapat dilihat 
pada tabel berikut:
Tabel. 2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Jumlah Sampel χ2
hitung
χ2
tabel
Simpulan
KPMM 85 6,46 9,488 Normal
Efikasi Diri 85 4,02 9,488 Normal
Karena diperoleh data χ2
hitung
< χ2
tabel
, dapat disimpulkan bahwa 
data populasi berdistribusi normal. Setelah kedua variabel pada 
penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, maka selanjutnya dilakukan uji Linieritas Regresi yang 
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan 
suatu desain pembelajaran matematika di kelas II Sekolah 
Dasar yang inovatif dan menarik. Desain pembelajaran 
ini dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap 
kompetensi matematika yang seharusnya dimiliki oleh 
lulusan SD kelas 2 sebagai kompetensi awal untuk melan-
jutkan pelajaran matematika di kelas 3 dan karakteristik 
awal peserta didik agar sesuai dengan desain pembelajaran 
yang diberikan. Alat pengumpul data berupa angket untuk 
guru dan peserta didik. Penelitian mengacu pada Model 
Pengembangan Instruksional (MPI). Penelitian ini terdiri 
dari beberapa langkah, yaitu: (1) mengidentifikasi kebutuh-
an dan menulis tujuan instruksional, (2) melakukan analisis 
instruksional, (3) mengidentifikasi perilaku dan karakter 
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awal peserta didik, (4) menulis tujuan instruksional khusus, 
(5) menyusun alat penilaian hasil belajar, (6) menyusun 
strategi instruksional, (7) mengembangkan bahan instruk-
sional , (8) menyusun desain dan melaksanakan evaluasi 
formatif. Temuan penelitian yaitu dihasilkan suatu desain 
pembelajaran yang komprehensif sesuai dengan tujuan 
pembelajaran matematika peserta didik SD kelas 2.
Kata Kunci: pengembangan, perangkat desain, pembelajaran 
matematika, kompetensi, instruksional
Abstract. Watchfulness aim to produce a mathematics study 
design at class ii innovative elementary school and interest-
ing. this study design at make based on need analysis result 
towards mathematics competence should has by graduate 
sd class 2 as beginning competence to continue mathemat-
ics lesson at class 3 and entrant beginning characteristics 
educates so that as according to study design that given. 
Data collector shaped inquiry for teacher and student. 
watchfulness threatens in development model instruksional 
(mpi) atwi suparman. this watchfulness consists of several 
steps that is (1) identify need instruksional and write aim 
instruksional, (2) do analysis instruksional, (3) identify be-
haviour and entrant beginning character educates, (4) write 
aim instruksional special, (5) composed result evaluation 
tool learns, (6) composed strategy instruksional, (7) devel-
op ingredient instruksional, (8) composed design and carry 
out formative evaluation. Watchfulness finding, at yield 
a comprehensive study design with a purpose to student 
mathematics study sd class 2
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Gambar 1.
Desain Instruksional Modern (Suparman, 2012: 116)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan dan Menentukan Tujuan 
Instruksional Umum
Proses mengidentifikasi kebutuhan instruksional hanya sampai 
pada perumusan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta 
kompetensi yang perlu dicapai peserta didik. Selanjutnya, 
kompetensi tersebut dijadikan dasar perumusan TIU. Tujuan 
Instruksional Umum (TIU) yang berhasil dirumuskan penulis 
setelah melewati beberapa kali revisi, yaitu: Jika diberikan soal 
yang berkaitan dengan materi matematika sekolah dasar kelas 
2, peserta didik kelas tersebut akan dapat menyelesaikan soal 
latihan maupun pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita 
dengan menggunakan operasi hitung bilangan yang tepat, 
minimal 80% benar, meliputi materi bilangan cacah, operasi 
hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, 
opersi hitung campuran, pengukuran, dan bangun ruang.
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2. Karakteristik Peserta Didik
Contoh angket aktivitas 1
Gambar 2. Analisis Karakteristik Peserta Didik
3. Analisis Peta Kompetensi
Analisis peta kompetensi memberikan gambaran mengenai 
hal-hal yang menjadi kompetensi dasar peserta didik pada 
jenjang Sekolah Dasar kelas II. Uraian peta kompetensi dija-
barkan dalam gambar 3, dan penjelasan dari masing-masing 
kompetensi sebagai berikut:
Uraian Peta Kompetensi
1. Membaca lambang bilangan
2. Membilang secara urut sampai 100
3. Membandingkan banyak benda
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4. Guru harus dapat mengembangkan sumber belajar sendiri 
yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik, sehingga 
sumber belajar yang digunakan benar-benar efektif .
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